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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. GAMBARAN UMUM KEUANGAN SYARIAH  

Keuangan Islam, atau sering disebut juga sebagai keuangan syariah, sudah sebagai 

fenomena global dengan tanda-tanda peningkatan jumlah lembaga keuangan Islam serta 

memberi pengaruh yang positif bagi pertumbuhan sektor ekonomi di seluruh duni 

dengan mengutamakan berbagai nilai moral universal seperti dengan sifat adil, jujur, 

serta etika.  

Sekarang inim keuangan syariah sudah merambah ke seluruh dunia. Ini bukan lagi 

hal yang asing, melainkan menjadi aset yang bernilai tinggi, dengan pertumbuhan yang 

pesat di hampir setiap negara, baik di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim 

ataupun non-Muslim. Meskipun di Indonesia baru-baru ini daripada negara lain seperti 

Malaysia maupun negara lainnya di Timur Tengah, namun sektor keuangan syariah 

sudah tumbuh dengan pesat.  

Di Indonesia, sektor Pasar Modal Syariah bermula sejak tanggal 3 Juli 1997 dengan 

penerbitan Reksa Dana Syariah oleh PT. danareksa Investment Management, dan 

berlanjut dengan peluncuran Jakarta Islamic Index (JII) ditanggal 3 Juli 2000. JII 

bertujuan dalam memberikan panduan kepada investor yang berkeinginan melakukan 

investasi dana mereka secara syariah. Adanya indeks tersebut, para investor diberikan 

akses kepada beragam saham yang sesuai pada prinsip syariah untuk dijadikan pilihan 

investasi. 
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B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN  

Pada penelitian yang dilaksanakan ini, penulis mendapatkan data dari laporan 

keuangan di Perusahaan Syariah Sektor Kesehatan yang terdapat didalam daftar Indeks 

Saham Syariah Tbk, yang bisa diakses melalui website www.idx.co.id.  

Data yang didapatkan tersebut sesudah dilakukan pengolahan oleh penulis akan 

diuraikan di bawah ini: 

1 Kebijakan Dividen  

Kebijakan dividen merujuk pada seberapa keuntungan yang dibayar pada 

pemegang saham berbentuk dividen tunai, menjaga kestabilan dividen dari setiap 

waktu, membagi dividen saham, serta juga melibatkan pembelian kembali saham. 

Pengukuran kebijakan dividen dilakukan melalui Dividend Payout Ratio (DPR), 

yang merupakan persentase dari dividen tunai yang dibayar dibagikan dengan ;laba 

bersih yang diperoleh perusahaan. Rasio pembayaran dividen yang semakin naik, 

maka akan semakin kecil jumlah dana yang diterima oleh perusahaan, sementara 

sebaliknya, semakin rendah rasio pembayaran dividen, maka akan semakin besar 

jumlah laba yang tetap dimiliki oleh perusahaan. 

Berikut rumus mencari dividen : 

𝐃𝐏𝐑 =
𝐝𝐢𝐯𝐢𝐝𝐞𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐚𝐠𝐢

𝐄𝐚𝐫𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐀𝐟𝐭𝐞𝐫 𝐓𝐚𝐱
 x 100% 

2 Leverage 

Leverage, dalam konteks keuangan, merujuk pada kemampuan dalam memberi 

pengaruh terhadap keadaan atau pihak lainnya yang mana individu atau perusahaan 

dapat memperoleh laba yang lebih besar ataupun mengontrol apa yang sedang 

maupun akan terjadi. Dalam studi ini, leverage diwakili oleh Debt to Total Assets 

http://www.idx.co.id/
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Ratio (DAR), yang melakukan pengukuran sampai mana perusahaan memanfaatkan 

hutang dalam pendanaan operasionalnya dalam perbandingan dengan modal sendiri. 

Berikut rumus mencari Leverage:  

𝐃𝐞𝐛𝐭 𝐭𝐨 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
  

3 Profitabilitas 

Profitabilitas ialah rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan menggunakan jumlah aset yang dimilikinya, sesudah 

mempertimbangkan berbagai anggaran yang terkait dengan penggunaan kekayaan 

tersebut. ROA (Return on Assets) dipergunakan dalam melakukan pengukuran 

efektivitas suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pemanfaatan aset yang 

dimilikinya. 

Rumus menghitung Profitabilitas:  

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
  

a. PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk 

Dalam penelitian ini dimana perusahaan PT. Darya-Varia laboratoria Tbk 

ditahun 2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, bisa diketahui dari gambar 

berikut. 

Gambar 4.1  

Perusahaan PT. Darya-Varia 

 Laboratoria Tbk Tahun 2019 – 2022  



 

 

52 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Dari gambar diatas, diketahui bahwasanya DPR PT. Darya-Varia Laboratoria 

Tbk tahun 2019 sebesar 440,62, tahun 2020 naik menjadi 532,26, tahun 2021 

turun menjadi 305,00 tahun 2022 menetap 508,18. DAR tahun 2019 senilai 

0,28, tahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,29, ditahun 2021 naik hingga 

0,33, ditahun 2022 menetap 0,29 dan ROA tahun 2019 senilai 0,09, ditahun 

2020 mengalami penurunan hingga 0,07, ditahun 2021 naik hingga 0,12, 

ditahun 2022 menetap 0,07. 

 

b. PT. Medikaloka Hermina Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan di PT. Medikaloka Hermina Tbk 

tahun2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, yang mana bisa dilihat 

didalam gambar berikut. 

Gambar 4.2 

Perusahaan PT. Medikaloka 

Hermina Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,097038745 0,077184706 0,128512061 0,079534854

Leverage 0,286280313 0,290058004 0,338033959 0,299392556

Kebijakan Dividen 440,6217329 532,2694859 305,0018498 508,1880714
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwasannya DPR PT. Medikaloka Hermina Tbk 

tahun 2019 sejumlah 0,21, ditahun 2020 mengalami penurunan hingga 0,11, 

ditahun 2021 terjadi penurunan menjadi 0,09, dan tahun 2022 menetap 0,31. 

DAR tahun 2019 sebesar 0,17, tahun 2020 terjadi kepeningkatan hingga 0,19, 

tahun 2021 turun menjadi 0,17 tahun 2022 menetap 0,18 dan ROA tahun 2019 

senilai 0,06, ditahun 2020 naik menjadi 0,10, tahun 2021 naik menjadi 0,17, 

tahun 2022 menetap 0,04. 

c. PT. Kalbe Farma Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini yang mana PT. Kalbe Farma Tbk tahun 

2019 –2022 terjadi kenaikan serta penurunan, dapat dilihat dalam gambar 

berikut. 

Gambar 4.3 

Perusahaan PT. Kalbe 

Farma Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Kebijakan Dividen 0,21083973 0,116078979 0,095373539 0,313441032

Profitabilitas 0,068132827 0,101591219 0,170424622 0,049894454

Leverage 0,175632487 0,190044367 0,17145829 0,188830282
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwasannya DPR PT. Kalbe farma Tbk 

ditahun 2019 senilai 0,48, ditahun 2020 mengalami penurunan hingga 0,43, 

ditahun 2021 mengalami penurunan hingga 0,40, dan ditahun 2022 menetap 

0,47. DAR tahun 2019 senilai 0,17, ditahun 2020 mengalami kenaikan hingga 

0,19, ditahun 2021 terjadi penurunan hingga 0,17, ditahun 2022 menetap 0,18 

dan ROA tahun 2019 senilai 0,125, ditahun 2020 mengalami penurunan hingga 

0,124, tahun 2021 naik menjadi 0,125, ditahun 2022 menetap 0,126. 

 

d. PT. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini yang mana PT. Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk ditahun 2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, dapat 

dilihat dari gambar berikut. 

Gambar 4.4 

Perusahaan PT. Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,125222602 0,124073092 0,125922532 0,12664894

Leverage 0,175632487 0,190044367 0,17145829 0,188830282

Kebijakan Dividen 0,480277545 0,43532768 0,40609539 0,47553322
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar diatas menunjukkan bahwasannya DPR PT. Mitra Keluarga 

Karyasehat Tbk tahun 2019 sebesar 0,32, tahun 2020 menetap pada 0,32, tahun 

2021 naik menjadi 0,37, dan tahun 2022 menetap di angka 0,45. DAR tahun 

2019 sebesar 0,140, tahun 2020 mengalami penurunan hingga 0,134, tahun 

2021 naik hingga 0,136, tahun 2022 menetap 0,113 dan ROA tahun 2019 

sebesar 0,141, tahun 2020 naik hingga 0,144, tahun 2021 naik menjadi 0,198, 

tahun 2022 menetap 0,158. 

 

e. PT. Phapros Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini, yang mana PT. Phapros Tbk ditahun 

2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, bisa dilihat dari gambar berikut. 

Gambar 4.5 

Perusahaan PT. Phapros 

Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,141930964 0,14492031 0,19844473 0,158130877

Leverage 0,140498999 0,134204311 0,13639866 0,113645003

Kebijakan Dividen 0,324018293 0,323842981 0,376544757 0,457732432
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar diatas menunjukkan bahwasannya DPR PT. Phapros Tbk tahun 2019 

senilai 1,54, ditahun 2020 turun menjadi 1,42, ditahun 2021 naik menjadi 1,74, 

dan ditahun 2022 menetap 0,40. DAR tahun 2019 senilai 0,60 ditahun 2020 

mengalami kenaikan hingga 0,67, ditahun 2021 mengalami penurunan hingga 

0,59, ditahun 2022 menetap 0,60 dan ROA ditahun 2019 senilai 0,028, ditahun 

2020 mengalami penurunan hingga 0,022, ditahun 2021 terjadi penurunan lagi 

hingga 0,006 tahun 2022 menetap 0,008. 

 

f. PT. Prodia Widyahusada Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan pada PT. Prodia Widyahusada Tbk tahun 

2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, yang bisa dilihat dalam gambar 

berikut. 

Gambar 4.6 

 Perusahaan PT. Prodia  

Widyahusada Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,028648771 0,022732559 0,006045122 0,008610188

Leverage 0,60814526 0,673009998 0,596975021 0,609302043

Kebijakan Dividen 1,541819898 1,420400445 1,745079153 0,401526895
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar diatas menunjukkan bahwasannya DPR PT. Prodia Widyahusada 

Tbk ditahun 2019 senilai 0,41 ditahun 2020 mengalami penurunan hingga 0,39, 

ditahun 2021 terjadi penurunan hingga 0,25, dan ditahun 2022 menetap 1,00. 

DAR tahun 2019 senilai 0,17, tahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,19, 

tahun 2021 mengalami penurunan hingga 0,14, tahun 2022 menetap 0,13 dan 

ROA tahun 2019 sebesar 0,10, tahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,12, 

tahun 2021 naik menjadi 0,23, tahun 2022 menetap 0,13. 

 

g. PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

Dalam penelitian ini dimana perusahaan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk ditahun 2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, yang bisa 

dilihat dari gambar berikut. 

Gambar 4.7 

Perusahaan PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,104557161 0,120403557 0,230641157 0,139207092

Leverage 0,174725891 0,198809436 0,144965718 0,134270381

Kebijakan Dividen 0,417219551 0,391189483 0,258729522 1,003627303
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar diatas menunjukkan bahwasannya DPR PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk ditahun 2019 senilai 0,54, ditahun 2020 mengalami 

kenaikan hingga 0,62, tahun 2021naik menjadi 1,17, dan tahun 2022 menetap 

0,94. DAR tahun 2019 senilai 0,16, ditahun 2020 mengalami penurunan hingga 

0,10, tahun 2021 naik menjadi 0,14, tahun 2022 menetap 0,08 dan ROA tahun 

2019 senilai 0,16, tahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,17, tahun 2021 

naik menjadi 0,21, tahun 2022 menetap 0,18. 

 

h. PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini dimana perusahaan PT. Tempo Scan 

Pasific Tbk ditahun 2019 – 2022 terjadi kenaikan dan penurunan, bisa dilihat 

dari gambar berikut. 

Gambar 4.8 

Perusahaan PT. Tempo Scan 

Pasific Tbk Tahun 2019 – 2022  

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,163886006 0,173208657 0,212706901 0,186395564

Leverage 0,160034248 0,10675522 0,146913101 0,088016484

Kebijakan Dividen 0,540365981 0,627145543 1,176365514 0,945246493
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(Sumber: www.idx.co.id data diolah) 

Gambar diatas menunjukkan bahwa DPR PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

ditahun 2019 sebesar 0,30, tahun 2020 turun menjadi 0,26, tahun 2021 naik 

menjadi 0,41, dan tahun 2022 menetap 0,32. DAR tahun 2019 senilai 0,18, 

ditahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,29, ditahun 2021 mengalami 

penurunan hingga 30,28, ditahun 2022 menetap 0,33 dan ROA tahun 2019 

sebesar 0,0710, tahun 2020 mengalami kenaikan hingga 0,0916, ditahun 2021 

mengalami penurunan hingga 0,0910, tahun 2022 menetap 0,0915. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2019 2020 2021 2022

Profitabilitas 0,071082204 0,09164208 0,091019069 0,091581804

Leverage 0,188914026 0,299563363 0,287114151 0,333500364

Kebijakan Dividen 0,302442265 0,269664618 0,410332705 0,326005526
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C. HASIL PENELITIAN 

1 STATISTIK DESKRIPTIF 

Penelitian yang dilaksanakan ini memakai pendekatan kuantitatif dan memanfaatkan 

data sekunder. Data yang dianalisis berasal dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor kesehatan yang ada didalam daftar Bursa Efek Indonesia (IDX). 

Informasi tersebut diakses melalui situs resmi perusahaan sektor kesehatan di IDX, 

ialah www.idx.co.id.  Berdasarkan laporan keuangan tersebut, penulis menentukan 

sampel sejumlah 8 perusahaan untuk dilakukan analisis. 

 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

 DPR 56.3085440 153.17001257 32 

 ROA .1143742 .05708788 32 

DAR .2791607 .16698484 32 

 (Sumber: Hasil Output SPSS) 

Dari tabel di atass, diketahui bahwasannya untuk variabel kebijakan dividen 

(DPR),total data (N) adalah 32, yang bernilai rata-rata (mean) sejumlah 56,3085440 

serta standar deviasi senilai 153,17001257.  

Untuk variabel Profitabilitas (ROA), total data (N) juga sejumlah 32, dengan 

jumlah rata-rata (mean) sejumlah 0,1143742 dan standar deviasi senilai 0,05708788.  

http://www.idx.co.id/
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Sementara itu, untuk variabel Leverage (Debt to Total Asset Ratio), jumlah 

data (N) adalah 32, dengan rata-rata (mean) sejumlah 0,2791607 serta standar deviasi 

senilai 0,16698484. 

2 UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji Normalitas ResiduaL 

Pengujian normalitas residual merupakan evaluasi pada sebuah model 

regresi, yang bertujuan dalam menentukan apakah variabel dependen, variabel 

independent, ataupun keduanya berdistribusi yang mendekati normal. Sebuah 

model regresi yang baik menunjukkan distribusi data yang normal. Uji ini 

dilakukan agar menentukan apakah residual yang sedang dianalisis berdistribusi 

normal ataupun tidaknya. Metode umum yang dipergunakan salah satunya ialah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pengambilan kepurusan yang 

dilakukan sesuai nilai signifikan atau angka Asymp. Sig. (2-tailed), yang mana 

jika nilainya lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya ialah distribusinya 

bersifat normal. Berikut adalah hasil dari pengujian normalitas. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 
DPR DAR ROA 

N 32 32 32 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 56,3085440 ,2791607 ,1143742 

Std. Deviation 150,30238714 153,17001257 ,16698484 ,05708788 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,334 ,514 ,216 ,073 

Positive ,334 ,514 ,216 ,058 

Negative -,242 -,357 -,126 -,073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,887 2,909 1,222 ,415 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,101 ,995 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dari tabel yang tunjukkan diatas, hasil pengujian normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk 

kebijakan dividen adalah 0,000, untuk leverage adalah 0,101, dan untuk profitabilitas 

adalah 0,995. 

Berdasarkan dari hasil tersebut, kesimpulan yang diambil bahwasannya nilai 

signifikansi untuk kebijakandividen adalah 0,000, yang tidak lebih dari angka 

ambang signifikansi 0,05. Maka dari itu, disimpulkanlah bahwasannya distribusi 

nilai residual tidak bersifat normal untuk variabel kebijakan dividen.  

Sementara itu, nilai signifikansi untuk leverage ialah 0,101, yang lebih besar 

dari nilai ambang signifikansi 0,05. Sehingga, kita tidak bisa menolak asumsi 

bahwasannya distribusi nilai residual bersifat normal untuk variabel leverage. 

Untuk variabel profitabilitas, angka signifikansi adalah 0,995, yang jauh lebih 

besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa distribusi nilai residual juga bersifat normal 

untuk variabel profitabilitas. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah ada korelasi 

antara variabel independen didalam suatu model regresi. Keberadaan korelasi antar 

variabel dapat menyebabkan masalah multikolinieritas (multiko). Sebuah model 

regresi yang baik sebaiknya tidak menunjukkan adanya korelasi diantara berbagai 

variabel tersebut. Untuk menilai apakah gejala multikolinieritas ada atau tidak, bisa 

dilaksanakan dengan memeriksa variance inflation factor (VIF) serta tolerance. 

Kategori yang umum dipakai ialah meliputi: jika angka VIF < 10 dan angka tolerance 

> 0,1, maka kesimpulannya bahwa tidak ada multikolinieritas.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, angka VIF untuk variabel bebas adalah 

2,714,yang kurang dari batas ambang 10, dan nilai tolerance adalah 0,369, yang mana 

lebih besar dari 0,1. Sehingga disimpulkan bahwasannya variabel-variabel bebas 

pada penelitian ini tidak menunjukkan masalah multikolinearitas. 

3 Analisa Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda ialah sebuah metode statistic yang menguraikan 

bagaimana satu variabel independen bisa diuraikan oleh lebih dari satu variabel 

independen lainnya. Analisis ini bertujuan dalam memahami hubungan antara 

variabel independen, seperti leverage dan profitabilitas, dengan variabel dependen, 

yaitu kebijakan dividen. Dengan kata lain, tujuan analisis ini ialah agar diketahui 

sebesar apa pengaruh variabel-variabel independent tersebut terhadap dependen dan 

arah hubungan antar variabel tersebut. 

a Uji signifikansi parameter Individual (Uji Statistik t) 

Tujuan uji ini ialah menilai sebesar apa dampak satu variabel bebas 

secara individu dalam menguraikan variasi variabel terikat. Jika nilai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta   Zero-

order 
Partial Part Tolerance VIF 

1 

(Constant) 200.936 162.479  1.237 .226      

 ROA 

(RETURN ON 

ASSETS) 

-824.635 805.364 -.307 -1.024 .314 -.151 -.187 -.187 .369 2.714 

 DEBT TO 

TOTAL ASET 

RASIO 

-180.219 275.333 -.196 -.655 .518 .048 -.121 -.119 .369 2.714 

a. Dependent Variable:  DPR(DIVIDEND PAYOUT RASIO) 
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signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, ataupun nilai t hitung > nilai t tabel, yang 

berdasarkan pada tingkatan signifikansi tertentu, sehingga kesimpulannya 

ialah adaya dampak variabel X terhadapvariabel Y. Sebaliknya, apabila 

angka signifikansi lebih besar dari 0,05, ataupun nilai t hitung < nilai t tabel, 

sehingga kesimpulannya ialah adanya dampak yang signifikan dari variabel 

X terhadap variabel Y. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda (UJI t) 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 200,936 162,479  1,237 ,226 

DAR -180,219 275,333 -,196 -,655 ,518 

ROA -824,635 805,364 -,307 -1,024 ,314 

a. Dependent Variable: DPR 

 

 

1. Pengujian Hipotesis pertama (H1) 

Berdasarkan pada tabel diatas, bisa diketahui bahwasannya angka t 

hitung untuk variabel Leverage (X1) ialah 0,655, yang lebih kecil dari 

nilai ttabel (2,045) dengan tingkat signifikansi senilai 0,518, yang 

lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dengan tingkat 

signifikansi tersebut,hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis 

alternatif (H1) ditolak. Maka dari itu, kesimpulan yang diambil ialah 

variabel leverage (X1) tidak berpengaruh yang signifikan pada 

Kebijakan dividen (Y). 
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2. Pengujian Hipotesis kedua (H2) 

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai t hitung untuk variabel 

Profitabilitas (X2) ialah 1,024, yang lebih kecil dari nilai t tabel 

(2,045) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,314, yang lebih besar 

dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dengan tingkat signifikansi 

tersebut, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H2) 

ditolak. Sehingga kesimpulannya ialah variabel Profitabilitas (X2) 

tidak berpengaruh yang signifikansi pada Kebijakan Dividen (Y).  

b Uji Signifikansi Simultan(uji statistik F)  

Tujuan dari uji F dalam analisis regresi adalah untuk melakukan 

penilaian apakah seluruh variabel independent yang terdapat didalam model 

berpengaruh secara simultan pada variabel dependen. Apabila nilai 

signifikansi (Sig) < 0,05, atau nilai F hitung > dari nilai F tabel, sehingga 

kesimpulannya ialah adanya dampak yang signifikan secara bersamaan 

antara variabel X dan variabel Y. Sebaliknya, apabila angka signifikansi (Sig) 

> 0,05, ataupun nilai F hitung < nilai F tabel, sehingga kesimpulan yang 

diambil ialah tidak adanya dampak yang signfikan secara bersamaan antara 

variabel X dan variabel Y. 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Signifikansi Simultan(uji statistik F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 26977,600 2 13488,800 ,559 ,578b 

Residual 700315,035 29 24148,794   

Total 727292,635 31    

a. Dependent Variable: DPR 

b. Predictors: (Constant), ROA, DAR 
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3. Pengujian Hipotesis ketiga (H3) 

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai F hitung dalam Variabel 

Leverage (X1) dan Profitabilitas (X2) secara simultan terhadap 

Kebijakan Dividen (Y) adalah 0,559, yang lebih kecil dari nilai F 

tabel (3,32). Oleh karena itu, dengan tingkat signifikansi tersebut, 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H3) ditolak. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwasannya tidak ada dampak yang signifikan 

secara bersamaan antar variabel Leverage (X1) dan Profitabilitas 

(X2) pada Kebijakan Dividen (Y). 

 

c. Uji koefisien determinasi (R2) 

Pada  uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai R2 dianggap 

bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka Ajusted R2 = R2 = 1 

sedangkan nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = 
(1−𝐾)

(𝑛−𝐾)
. Jika k > 1, maka adjusted R2 

akan bernilai negatif 

Tabel 4.6 

Hasil Uji koefisien determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,193a ,037 -,029 155,39882338 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR 

b. Dependent Variable: DPR 

 

Dari output diatas, ditunjukkan bahwasannya angka R^2 = 0,193 (atau 19,3%), 

yang berarti sekitar 19,3% dari variasi dari variabel dependen (Kebijakan 

Dividen (Y)) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Leverage (X1) dan 
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Profitabilitas (X2)) dalam model regresi tersebut. Dengan kata lain, sekitar 19,3% 

dari perubahan dalam variabel dependen bisa diatribusikan oleh variabel 

independen yang digunakan dalam analisis tersebut. Sisanya, sekitar 80,7% dari 

variasi mungkin disebabkan oleh faktor lainnya yang tak dimasukkan kedalam 

model tersebut atau oleh faktor-faktor lainyang tidak diukur dalam analisis. 

Sedangkan, nilai R square sekitar 0,037, yang memiliki definisi bahwasannya 

dampak variabel Leverage (X1) dan Profitabilitas (X2) secara bersamaan pada 

variabel Kebijakan Dividen (Y) ialah sejumlah 3,7%.  
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan data laporan keuangan perusahaan sektor kesehatan 

yang ada didalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2019 hingga 

2022. Penelitian ini bertujuan dalam mengevaluasi pengaruh Debt to Total Assets Ratio 

(DAR) dan Return on Assets (ROA) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 

perusahaan- perusahaan tersebut.  

1 Pengaruh DAR terhadap DPR  

Tinggi atau rendahnya leverage pada perusahaan sektor kesehatan selama 

periode tahun 2019-2022 tidak berdampak pada kebijakan dividen, hal tersebut 

menjelaskan bahwasannya pada sektor industri ini proporsi hutang dalam pendanaan 

perusahaan tidak mempunyai dampak pada kebijakan dividen. tingginya leverage 

dapat membatasi ketersediaan dana untuk pembayaran dividen, dan para investor 

mungkin melihatnya sebagai sinyal negatif sebab perusahaan harus menanggung 

anggaran modal yang lebih tinggi akibat penggunaan utang yang signifikan. Itu 

sebabnya, meskipun leverage tidak langsung memberi dampak kebijakan dividen, 

pemakaian utang yang tinggi bisa mengurangi ketersediaan dana untuk pembayaran 

dividen dan memengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Komang Ayu Novita Sari, & Luh Komang Sudjarni (2020) mengungkapkan 

bahwasanya leverage berdampak negatif signifikan pada kebijakan dividen 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. pada industry 

Manufaktur dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Ismawan Yudi 

Prawira, Moh. Dzulkirom AR dan Maria Goretti Wi Endang NP (2014) yang 

menyatakan bahwa Leverage, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh secara signifian, terbukti. pada industry Perbankan. 
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2 Pengaruh ROA terhadap DPR 

Profitabilitas perusahaan sektor kesehatan dalam rentang 2019-2022 tidak 

memengaruhi kebijakan dividen. Meskipun dapat diharapkan tingkat profitabilitas 

yang tinggi mendukung pembayaran dividen besar, dalam sektor ini, tampaknya 

faktor ini tidak menjadi penentu utama. Keputusan dividen lebih dipengaruhi oleh 

pertimbangan strategis, kebutuhan investasi, dan kondisi pasar kesehatan secara 

keseluruhan. Sehingga, profitabilitas tidak menjadi variabel kritis dalam kebijakan 

dividen perusahaan-sektor kesehatan pada periode tersebut. Dimana jika likuiditas 

yang tinggi dalam sebuah perusahaan menyebabkan sejumlah besar dana yang tidak 

digunakan secara optimal atau dibiarkan menganggur. Investor melihat kondisi ini 

sebagai sinyal negatif karena perusahaan tidak memanfaatkan dana dengan baik 

untuk menghasilkan laba atau pertumbuhan yang lebih besar. Sebagai hasilnya, 

investor mungkin khawatir bahwa perusahaan harus menanggung risiko biaya modal 

yang lebih tinggi karena dana yang tidak digunakan dengan efisien, serupa dengan 

biaya modal yang harus ditanggung akibat likuiditas yang terlalu tinggi.  

Hasil penelitian selaras dengan temuan yang dicapai oleh Dian Masita Dewi 

(2016), yang menyimpulkan bahwasanya likuiditas tak memiliki dampak pada 

profitabilitas. Sementara itu, leverage dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas. Namun, ditemukan bahwa profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh pada kebijakan 

dividen tunai. Dalam konteks ini, profitabilitas tidak berfungsi sebagai variabel 

intervening untuk menghubungkan likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan 

dengan kebijakan dividen tunai.  

Berbeda dengan temuan ini, penelitian yang dilaksanakan oleh Leni Yuliyanti 

dan Ita Nurhasanah (2019) menyatakan bahwa berdasarkan pengujian hipotesis 
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statistik, profitabilitas memiliki pengaruh positif pada kebijakan dividen. Dapat 

diartikan menurunnya profitabilitas berpengaruh terhadap menurunnya kebijakan 

dividen, suatu temuan yang tidak sejalan dengan hasil penelitian saat ini.  

3 Pengaruh DAR dan ROA secara simultan terhadap DPR 

Pengaruh simultan antara Leverage dan Profitabilitas terhadap Kebijakan 

Dividen pada perusahaan sektor kesehatan selama periode tahun 2019-2022 

menunjukkan bahwa proporsi hutang dan tingkat profitabilitas secara simulan tidak 

berdampak pada kebijakan dividen. Oleh karena itu, baik tinggi maupun rendahnya 

Leverage dan tingkat Profitabilitas secara tidak menjadi acuan utama yang 

memengaruhi kebijakan dividen perusahaan-sektor kesehatan pada periode tersebut. 

Dalam hal leverage dan profitabilitas tidak secara simultan mempengaruhi kebijakan 

dividen, hal itu mungkin disebabkan oleh kompleksitas keputusan dividen yang 

melibatkan pertimbangan lebih dari sekadar tingkat utang atau tingkat profitabilitas. 

Mirip dengan likuiditas yang tinggi yang tidak langsung mempengaruhi kebijakan 

dividen, leverage dan profitabilitas mungkin bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan kebijakan dividen perusahaan dalam situasi khusus tertentu. Ini 

menyoroti bahwa ada variabel lain yang dapat lebih dominan dalam pengambilan 

keputusan dividen, seperti arus kas yang dihasilkan, pertumbuhan perusahaan, 

preferensi pemegang saham, atau kondisi pasar.  

Temuan dari penelitian ini tidak konsisten dengan hasil yang dicapai oleh 

Suriani Ginting (2018), yang menyatakan bahwasannya secara bersama-sama, 

likuiditas, profitabilitas, dan leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kebijakan dividen pada perusahaan LQ45 yang ada didalam daftar Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2012-2016.  

 


